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Nama : Andhiyani Muhadi 
NIM : 20100112113 
Judul  : Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam dan Pengaruhnya Terhadap 
Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten Gowa 
 Penelitian ini berjudul “Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam dan 
Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten Gowa” 
dengan rumusan masalah yaitu: 1) bagaimana konsep Ibu menurut pandangan Islam 
di Kelurahan Samata Kabupaten Gowa? 2) bagaimana kondisi objektif pembinaan 
karakter pada anak di kelurahan Samata Kabupaten Gowa; 3) apakah ada pengaruh 
konsep Ibu menurut pandangan Islam terhadap pembinaan karakter pada anak di 
kelurahan Samata Kabupaten Gowa.  
 Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling (sample 
bertujuan) kepada ibu yang telah menerapkan aktualisasi konsep ibu menurut islam, 
sebanyak 30 orang dan 30 orang anak yang telah diterapkan pengaruh dari aktualisasi 
konsep ibu menurut islam terhadap pembinaan anak. Instrumen penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data adalah lembar angket. Pengelolaan data  dilakukan 
dengan analisis regresi linear sederhana.  
 Hasil analisis pada pengujian statistik inferensial yaitu uji t diperoleh hasil uji 
hipotesis bahwa t0 = 5,2 dan ttabel = 1.701, dimana t0 (hitung)  > ttabel, maka    ditolak    
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam dan Pengaruhnya Terhadap 
Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten Gowa. Hasil penelitian dapat 









A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan pranata sosial yang didalamnya terdapat anggota yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga memiliki fungsi yang strategis dan teramat 
penting bagi pembentukan pribadi anak,terlebih dalam internalisasi nilai-nilai agama. 
Anak belajar dan meniru orang tuanya sebagai sosokyangidealdalamkeluarga. 
Kebiasaan yang berlaku dalam keluarga akan menjadi kebiasaan rutin yang kadang 
kala akan berlangsung dengan sendirinya sehingga secara perlahan sesuai dengan 
perkembangan dirinya.Berbagai tingkah laku tersebut terinternalisasi menjadi bagian 
dari kepribadiannya. 
Tempat pertama dan paling utama membentuk kepribadian anak adalah di rumah 
tangga dan pendidiknya adalah kedua orang tua,terutama ibu. Ibu adalah orang 
terdekat pertama bagi seorang anak sejak awal kehidupan anak, yakni saat 
terbentuknya konsepsi sampai berkembang menjadi embrio, kemudian sampai lahir 
seorang anak banyak berhubungan baik secara fisik ataupun psikis dengan yang 
mengandungnya. Sehingga jika dibandingkan dengan figur ayah, ibu memiliki 
kedekatan yang lebih dengan seorang anak. Oleh karena itu kehadiran dan peran 





Sebagaimana dalam bukunya Muhammad Ali Hasyimi dengan judul 
Kepribadian Wanita Muslimah Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah bahwa: 
Seorang penyair ternama Hafiz Ibrahim mengungkapkan sebagai berikut: 
 
  
“Ibu adalah madrasah (Sekolah),bila engkau menyiapkan berarti engkau menyiapkan 
bangsa yang baik pokok pangkalnya”
1
 
Karena itu memang sangat jelas bahwa ibu adalah madrasah pertama yang akan 
memberikan qudwah (keteladanan) bagi sikap, perilaku dan kepribadian anak. Hal ini 
pun dipertegas Ummu Syafa Suryani Arfah dalam bukunya Menjadi Wanita 
Shalihah,bahwa: 
“Ibu adalah shibgah (pencelupan) pertama bagi watak dan kepribadian anak.Ia 
merupakan bayangan yang paling mendekati dengan kepribadian anak,jika ia baik 
maka akan baiklah anak-anaknya”.
2 
Demikian secara tak langsung semua perilaku ibu akan menjadi suri tauladan 
bagi keluarganya,terutama bagianak-anaknya karena darisanalah akan tumbuh 
kepribadian anak secara bertahap. Akhirnya ibu benar-benar menjalankan fungsinya 
dengan baik maka rumah tangga itu akan mampu melahirkan anak sholeh yang kelak 
menjadi tunas berdirinya masyarakat yang islami. Juga seorang ibu harus berusaha 
                                                             
1
Muhammad Ali Hasyimi, Kepribadian Wanita Muslimah Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, 
(Jakarta: Akademika Pressindo,1997), h.195. 
2
 Ummu Syafa Suryani Arfah, Menjadi Wanita Shalihah,  (Jakarta: Eska Media,  2010), h.272. 
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sedemikian rupa, agar rumah tangganya menjadi terarah dan teratur, yang darinya 
tercerminlah teladan kepribadian yang islami bagi keluarga, terutama bagi anak. 
Pembinaan karakter pada anak merupakan sebuah keharusan,sebab anak adalah 
generasi penerus bangsa dan masa depan bangsa. Dengan demikian pembinaan 
karakter pada anak harus  dipersiapkan sejak dini secara benar dan 
berkesinambungan sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan. Kemudian 
diharapkan akan lahir generasi yang berkarakter, beriman dan bertakwa. Sehingga 
terciptalah bangsa yang berkarakter. Bila seorang ibu dapat memberikan 
pembangunan karakter kepada para anaknya, maka akan tercipta pula anak yang 
berkarakter. Demikian pula sebaliknya. Kita paham, Tuhan tidak merubah keadaan 
suatu kaum bila mereka tidak berusaha melakukan perubahan itu. 
Batasan karakter berada dalam dua wilayah. Ia  diyakini ada sebagai sifat fitri 
manusia, semesta pada sisi lain ia diyakini harus “dibentuk” melalui model 
pendidikan tertentu. Aristoteles meyakini bahwa individu tidak lahir dengan 
kemampuan untuk mengerti dan menerapkan standart-standart moral, dibutuhkan 
pelatihan yang berkesinambungan agar individu menampakkan kebaikan moral. 
Sementara Socrate  meyakini bahwa ada bayi moral dalam diri manusia yang 
meminta untuk dilahirkan,tugas pendidikan adalah membantu melahirkannya.
3
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Bambang Q-Nees, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2008), h. 20. 
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Peranan utama wanita yang diinginkan Islam adalah mengurus rumah 
tangganya. Lebih-lebih lagi mengurus dan mendidik anak-anaknya. 
4
Kedudukan ibu 
terhadap anak-anaknya lebih didahulukan daripada kedudukan ayah. Ini disebutkan 






“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-




Dengan demikian tugas seorang ibu adalah mengurus dan mendidik anak 
disamping dia harus menjadi ibu dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangganya. 
Seorang ibu harus mendidik anak-anaknya agar menjadi orang-orang mulia yang 
berguna bagi masyarakat dan bangsanya. Ia harus mengajari anak-anaknya untuk 
tegar memikul tanggung jawab menjadi penjelmaan nilai-nilai keadilan dan kasih 
sayang, menghindari rasa takut dan kegelisahan, senantiasa berpikiran jernih, serta 
selalu menginginkan kebaikan bagi masyarakat. Perempuan sebagai ibu harus 
menunaikan tugas-tugasnya dalam membimbing dan membina anak-anaknya.
6
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A.Fauzie Nurdien, Wanita Islam dan Transformasi Sosial Keagamaan (Yogyakarata: Gama Media, 
2009), h. 54. 
5
 Departemen Agama RI,  Al-Quran dan Terjemahan (Semarang: CV Toha Putra, 2000), h. 1418. 
6
Ali Qoimi, Buaian Ibu Diantara Surga & Neraka (Bogor:Cahaya,2002), h.  8. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat judul “Aktualisasi Konsep 
Ibu Menurut Islam dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata 
Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep Ibu menurut pandangan Islam ? 
2. Bagaimana kondisi obyektif pembinaan karakter pada anak di kelurahan 
Samata Kabupaten Gowa ? 
3. Apakah ada pengaruh konsep Ibu menurut pandangan Islam terhadap 
pembinaan karakter pada anak di kelurahan Samata Kabupaten Gowa ? 
C. Hipotesis 
Penelitian ini dapat terarah, jika dirumuskan pendugaan terlebih dahulu terhadap 
penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara 
empiris.
7
 Sedangkan menurut Sofyan Effendi dalam bukunya metode penelitian dan 
survei hipotesa merupakan kesimpulan sementara atau proporsi tentatif tentang 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 
                                                             
7
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Edisi I (Cet. VII; Jakarta: PT Rajawali.1992), h. 69. 
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Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini, 
yaitu terdapat pengaruh konsep Ibu menurut pandangan Islam terhadap pembinaan 
karakter pada anak di kelurahan Samata Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi  yang berjudul “Aktualisasi 
Konsep Ibu Menurut Islam dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan 
Samata Kabupaten Gowa”, maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan dijelaskan 
pengertian judul skripsi ini untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami 
dan menanggapi skripsi ini. 
Dalam judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu Konsep Ibu menurut Islam 
sebagai variabel bebas dan Pembinaan karakter anak sebagai variabel terikat. 
1. Variabel Bebas/Independent (X) Konsep Ibu menurut Islam 
Di dalam Islam, orang tua memiliki kedudukan yang mulia terutama kaum Ibu. 
Rasulullah bahkan telah menegaskan bahwa kedudukan seorang Ibu lebih tinggi 
dibandingkan kedudukan seorang ayah. Konsep ibu menurut islam adalah "ibu" 
merupakan pendidik paling primer bagi manusia. Kaum "ibu" yang ideal tidak 
sekedar dapat bobot (hamil), namun "ibu" harus berbobot (berkualitas), terutama 






2. Variabel Terikat/Dependent (Y) Pembinaan karakter anak 
Peran ibu dalam pembinaan karakter pada anak adalah ibu merupakan ustadzah 
pertama, sebelum si kecil berguru kepada ustadz besar sekalipun. Maka kecerdasan, 
keuletan, dan perangai sang ibu adalah faktor dominan bagi masa depan anak. Ibu 
memiliki peran besar dalam membentuk watak, karakter, dan pengetahuan pada anak. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui konsep Ibu menurut pandangan Islam 
b. Untuk mengetahui kondisi obyektif pembinaan karakter padaanakdi kelurahan 
Samata Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh konsep Ibu menurut pandangan Islam terhadap 
pembinaan karakter pada anak di kelurahan Samata Kabupaten Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bersifat Teoritis 
1) Memberikan sumbangan ilmiah berupa informasiteoritik tentang paradigma 
bahwa tugas ibu masa kini dan sepanjang masa sungguh amat mulia. 
2) Dapat memperkaya ilmu  pengetahuan dalam bidang agama islam maupun 
umum. 




b. Bersifat Praktis 
1) Memberikan motivasi terhadap kaum ibu agar mampu menjadi ibu yang 
sholehah dan berkompeten serta dapat membina anak yang berakhlakul 
karimah. 
2) Ingin memberikan sumbangan pemikiran terhadap masalah-masalah  yang 
dihadapi lembaga pendidikan khususnya lembaga non formal (keluarga) 






A. Konsep Ibu menurut Islam 
Proses pertumbuhan manusia adalah lebih lambat jika dibandingkan dengan 
mahluk yang lain. Ibulah yang paling rapat dengan anak dan mengetahui apa yang 
diperlukan anaknya. Ibu mengikuti setiap perkembangan anak dan dia dapat 
mengetahui kemampuan anak-anaknya yang berbeda menurut umur dan 
kebijaksanaan anak. Oleh karena itu mudah baginya untuk mendidik anak-anaknya 
mengikuti tiap-tiap individu anak itu. Ibu dikatakan sekolah, karena jika anak itu 
dididik dengan baik oleh sang ibu, maka terwujudlah masyarakat yang baik. 
Rasulullah SAW bersabda : 
"Tiada anak yang dilahirkan kecuali suci (fitrah), maka kedua ibu bapanya yang 
menyebabkan dia menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi." 
Pendidikan yang bertujuan untuk melahirkan manusia yang patuh kepada Allah 
dan Rasul-Nya, yang mempunyai akhlaq yang mulia mengikuti Al Qur'an dan 
Sunnah, yang berjiwa keIslaman dan yang berjuang berjihad menegakkan kalimat La 
ilaha illa Allah. 
Syauqi mengatakan: 
“Ibu ibarat madrasah, jika kau persiapkan maka sesungguhnya anda sedang 




Wanita adalah guru pertama bagi sang anak, sebelum dididik orang lain. Sejak 
ruh ditiupkan ke dalam rahim, proses pendidikan sudah dimulai. Sebab mulai saat itu, 
anak telah mampu menangkap rangsangan-rangsangan yang dberikan oleh ibunya. Ia 
mampu mendengar dan merasakan apa yang dirasakan ibunya. Bila ibunya sedih dan 
cemas, ia pun merasakan demikian. Sebaliknya, bila ibunya merasa senang, ia pun 
turut senang. Kemudian bertambah hari, minggu dan bulan, yang pada wakunya ia 
terlahir ke muka bumi. Dari nol hari, ia sudah berusaha memahami apa yang 
diajarkan oleh seorang ibu. Bila seorang ibu membiasakan anaknya dari kandungan 
sampai dewasa dengan adab-adab Islam, ia pun akan terbiasa dengan hal itu. Tapi 
sebaliknya, bila ibu membiasakan dengan adab-adab yang tidak Islami, ia pun akan 
ikut seperti ibunya. Saat inilah shibgah seorang ibu sangat berpengaruh pada anak. 
Karena perkembangan otak sangat cepat. Daya ingat masih kuat. Bagi seorang ibu 
perlu memperhatikan hal berikut : 
a. Tarbiyah Ruhiyyah.   
1) Pendidikan Akidah. 
Bagaimana seorang ibu mampu menanamkan akidah sedini mungkin, sehingga 
anak meyakini bahwa kita hidup tidak semau kita. Tapi di sana ada pengatur, 
pengawas tujuan hidup, akhir dari kehidupan. Kemudian meyakini bahwa apa yang 
terjadi pada kita, pasti akan kembali pada sang khalik. Hal itu terangkum dalam rukun 
iman yang enam. Ketika ia besar, ia tidak lagi ragu dan bingung mencari jati diri. 
Siapakah aku? untuk apa aku hidup? siapakah yang harus aku ikuti dan dijadikan 
idola ? dan seterusnya. 
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2) Pendidikan Ibadah 
Ketika ibu menjalani kehamilan sampai melahirkan, tidaklah berat baginya untuk 
mengajak si calon bayi untuk ikut serta dalam melakukan ibadah harian. Seperi: 
sholat, puasa, baca Alquran, berdoa, berdzikir, dan lain sebagainya. Walau mungkin 
anak tidak paham apa yang dilakukan dan diinginkan ibunya, tapi ketika ia menginjak 
dewasa (baligh), Insya Allah ibadah-ibadah tadi akan mudah diajarkan. Sebab sudah 
sering melihat dan mendengar, sehingga takkan terasa berat menjalaninya. 
3) Pendidikan Akhlak. 
Pembiasaan akhlak yang baik tidak perlu menunggu anak dewasa. Dari sini 
harus sudah dibiasakan. Sebab kebiasaan yang baik, kalau tidak dibiasakan dalam 
waktu yang lama, sangat sulit untuk menjadi akhlak. Justru ketika kebiasaan baik 
tidak ada dalam diri kita, dengan sendirinya kebiasaan buruk akan menghiasinya 
tanpa harus dibiasakan. Jika semenjak dalam kandungan seorang anak dibiasakan 
mencintai orang lain, maka ketika lahir, ia pun akan berusaha untuk mencintai orang 
lain. Apabila sifat-sifat sabar, tawadhu, itsar, tabah, pemurah, suka menolong orang 
lain dan sebagainya dibiasakan, insya Allah ketika anak sudah paham dan mengerti, 
akhlak-akhlak tadi akan menghiasi kehidupannya. Oleh sebab itu, Rasul 
menganjurkan kepada para pemuda yang sudah waktunya nikah, untuk memilih calon 
istrinya seorang wanita yang beragama dan  berakhlak baik. Sebab dari wanita inilah, 
akan terlahir generasi yang beragama dan berakhlak baik juga. Ibu seperti inilah yang 
akan mengajarkan tuntunan agama yang telah terbiasa dan tertathbiq dalam dirinya. 
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Di antara tuntunan tersebut adalah akhlak yang mulia. Sedangkan wanita yang cantik, 
pintar, atau kaya tidak menjamin akan melahirkan anak-anak yang berakhlak mulia. 
b. Tarbiyah Aqliyyah. 
Kata seorang penulis puisi, “Otak tidak diasah, akan tumpul”. Pengasahan otak 
semenjak kecil akan lebih bagus, ketimbang jika sudah besar. Bagai sebuah pisau, 
semakin lama waktu mengasahnya, maka akan semakin tajam. Dalam nasyid juga 
disebutkan, “Belajar diwaktu kecil, bagai mengukir di atas batu”. Tapi seorang ibu 
juga harus bijaksana dalam hal ini. Jangan sembarangan dalam memberikan buku-
buku bacaan, untuk mengasah otak. Cukup banyak buku-buku yang ingin 
menghancurkan generasi Islam. 
c. Tarbiyah Jasadiyyah. 
Pendidikan inilah yang sering mendapat perhatian dan jadi topik pembicaraan 
para ibu yang baru mempunyai anak. Rangsangan-rangsangan ibu berupa olah raga 
balita, sangat membantu anak dalam perkembangan tubuhnya. Percepatan proses 
semenjak si anak tengkurap, merangkak, jalan dan lari, tidak bisa dibiarkan sendiri. 
Namun bantuan ibu untuk melakuan gerakan-gerakan itu sangatlah dibutuhkan anak. 
Karena pada hakikatnya, insting yang dimiliki anak belum mampu menjangkau apa 
yang harus ia lakukan agar bisa berbuat seperti orang dewasa. Contoh kecilnya, 
ketika lahir, Rasulullah menyuruh para orang tua untuk mentahniq dengan memijat 
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langit-langit mulut agar mampu mengisap air susu ibunya. Olah raga atau tarbiyyah 
jasadiyyah ini tidak terbatas pada usia balita, tapi bahkan sampai dewasa dan tua.
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1. Peranan Ibu dalam Pembinaan Karakter Anak 
a. Peranan Ibu 
Keluarga merupakan suatu lembaga sosial yang paling besar perannya bagi 
kesejahteraan sosial dan kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-anaknya. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang terpenting bagi perkembangan dan 
pembentukan pribadi anak. Keluarga merupakan wadah tempat bimbingan dan 
latihan anak sejak kehidupan mereka yang sangat muda. Dan diharapkan dari 
keluargalah seseorang dapat menempuh kehidupannya dengan masak dan dewasa.  
Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar pengaruhnya 
adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya walaupun tentunya 
keikut-sertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang 
penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan di 
sini tidak hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat 
berarti luas, yaitu pendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, 
sosial, dan pendidikan seksual.  
Peranan ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas penting, 
yaitu ibu sebagai pemuas kebutuhan anak; ibu sebagai teladan ataau “model”  
peniruan anak dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak.  
 





b) Ibu sebagai sumber pemenuhan  kebutuhan anak 
Fungsi ibu sebagai pemuas kebutuhan ini sangat besar artinya bagi anak, 
terutama pada saat anak di dalam ketergantungan total terhadap ibunya, yang akan 
tetap berlangsung sampai periode anak sekolah, bahkan sampai menjelang dewasa. 
Ibu perlu menyediakan waktu bukan saja untuk selalu bersama tetapi untuk selalu 
berinteraksi maupun berkomunikasi secara terbuka dengan anaknya. 
Pada dasarnya kebutuhan seseorang meliputi kebutuhan fisik, psikis, sosial dan 
spiritual. Kebutuhan fisik merupakan kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat 
tinggal, dan lain sebagainya. Kebutuhan psikis meliputi kebutuhan akan kasih sayang, 
rasa aman, diterima dan dihargai. Sedang kebutuhan sosial akan diperoleh anak dari 
kelompok di luar lingkungan keluarganya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini, ibu 
hendaknya memberi kesempatan bagi anak untuk bersosialisasi dengan teman 
sebayanya. Kebutuhan spiritual, adalah pendidikan yang menjadikan anak mengerti 
kewajiban kepada Allah, kepada Rasul-Nya, orang tuanya dan sesama saudaranya. 
Dalam pendidikan spiritual, juga mencakup mendidik anak berakhlak mulia, mengerti 
agama, bergaul dengan teman-temannya dan menyayangi sesama saudaranya, 
menjadi tanggung jawab ayah dan ibu. Karena memberikan pelajaran agama sejak 
dini merupakan kewajiban orang tua kepada anaknya dan merupakan hak untuk anak 
atas orang tuanya, maka jika orang tuanya tidak menjalankan kewajiban ini berarti 




“Setiap bayi lahir dalam keadaan fitrah (bertauhid). Ibu bapaknyalah yang 
menjadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi.” 
Seorang ibu harus memberikan atau memuaskan kebutuhan anak secara wajar, 
tidak berlebihan maupun tidak kurang. Pemenuhan kebutuhan anak secara berlebihan 
atau kurang akan menimbulkan pribadi yang kurang sehat di kemudian hari.  
Dalam memenuhi kebutuhan psikis anak, seorang ibu harus mampu menciptakan 
situasi yang aman bagi putra-putrinya. Ibu diharapkan dapat membantu anak apabila 
mereka menemui kesulitan-kesulitan. Perasaan aman anak yang diperoleh dari rumah 
akan dibawa keluar rumah, artinya anak akan tidak mudah cemas dalam menghadapi 
masalah-masalah yang timbul. 
Seorang ibu harus mampu menciptakan hubungan atau ikatan emosional dengan 
anaknya. Kasih sayang yang diberikan ibu terhadap anaknya akan menimbulkan 
berbagai perasaan yang dapat menunjang kehidupannya dengan orang lain. Cinta 
kasih yang diberikan ibu pada anak akan mendasari bagaimana sikap anak terhadap 
orang lain. Seorang ibu yang tidak mampu memberikan cinta kasih pada anak-
anaknya akan menimbulkan perasaan ditolak, perasaan ditolak ini akan berkembang 
menjadi perasaan dimusuhi. Anak dalam perkembangannya akan menganggap bahwa 
orang lainpun seperti ibu atau orang tuanya. Sehingga tanggapan anak terhadap orang 
lain juga akan bersifat memusuhi, menentang atau agresi.  
Seorang ibu yang mau mendengarkan apa yang dikemukakan anaknya, 
menerima pendapatnya dan mampu menciptakan komunikasi secara terbuka dengan 
anak, dapat mengembangkan perasaan dihargai, diterima dan diakui keberadaanya. 
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Untuk selanjutnya anak akan mengenal apa arti hubungan di antara mereka dan akan 
mewarnai hubungan anak dengan lingkungannya. Anak akan tahu bagaimana cara 
menghargai orang lain, tenggang rasa dan komunikasi, sehingga dalam kehidupan 
dewasanya dia tidak akan mengalami kesulitan dalam bergaul dengan orang lain.  
c) Ibu sebagai teladan atau model bagi anaknya. 
Dalam mendidik anak seorang ibu harus mampu menjadi teladan bagi anak-
anaknya. Mengingat bahwa perilaku orangtua khususnya ibu akan ditiru yang 
kemudian akan dijadikan panduandalam perlaku anak, maka ibu harus mampu 
menjadi teladan bagi anak-anaknya. Seperti yang difirmankan Allah dalam Surat Al-
Furqaan ayat 74: 
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi golongan orang-orang yang 
bertaqwa.” 
Kalau kita perhatikan naluri orang tua seperti yang Allah firmankan dalam Al 
Qur’an ini, maka kita harus sadar bahwa orang tua senantiasa dituntut untuk menjadi 
teladan yang baik di hadapan anaknya. 
Sejak anak lahir dari rahim seorang ibu, maka ibulah yang banyak mewarnai dan 
mempengaruhi perkembangan pribadi, perilaku dan akhlaq anak. Untuk membentuk 
perilaku anak yang baik tidak hanya melalui bil lisan tetapi juga dengan bil hal yaitu 
mendidik anak lewat tingkah laku. Sejak anak lahir ia akan selalu melihat dan  
mengamati gerak gerik atau tingkah laku ibunya. Dari tingkah laku ibunya itulah anak 
akan senantiasa melihat dan meniru yang kemudian diambil, dimiliki dan diterapkan 
dalam kehiduapnnya. Dalam perkembangan anak proses identifikasi sudah mulai 
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timbul berusia 3 – 5 tahun. Pada saat ini anak cenderung menjadikan ibu yang 
merupakan orang yang dapat memenuhi segala kebutuhannya maupun orang yang 
paling dekat dengan dirinya, sebagai “model”  atau teladan bagi sikap maupun 
perilakunya. Anak akan mengambil, kemudian memiliki nilai-nilai, sikap maupun 
perilaku ibu.  
Dari sini jelas bahwa perkembangan kepribadian anak bermula dari keluarga, 
dengan cara anak mengambil nilai-nilai yang ditanamkan orang tua baik secara sadar 
maupun tidak sadar. Dalam hal ini hendaknya orang tua harus dapat menjadi contoh 
yang positif bagi anak-anaknya. Anak akan mengambil nilai-nilai, sikap maupun 
perilaku orang tua, tidak hanya apa yang secara sadar diberika pada anaknya misal 
melalui nasehat-nasehat, tetapi juga dari perilaku orang tua yang tidak disadari. 
Sering kita lihat banyak orang tua yang menasehati anaknya tetapi mereka sendiri 
tidak melakukannya. Hal ini akan mengakibatkan anak tidak sepenuhnya mengambil 
nilai, norma yang ditanamkan. Jadi, untuk melakukan peran sebagai model, maka ibu 
sendiri harus sudah memiliki nilai-nilai itu sebagai milik pribadinya yang tercermin 
dalam sikap dan perilakunya. Hal ini penting artinya bagi proses belajar anak-anak 
dalam usaha untuk menyerap apa yang ditanamkan. 
d) Ibu sebagi pemberi stimuli bagi perkembangan anaknya 
Perlu diketahui bahwa pada waktu kelahirannya, pertumbuhan berbagai organ 
belum sepenuhnya lengkap. Perkembangan dari organ-organ ini sangat ditentukan 
oleh rangsang yang diterima anak dari ibunya. Rangsangan yang diberikan oleh ibu, 
akan memperkaya pengalaman dan mempunyai pengaruh yang besar bagi 
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perkembangan kognitif anak. Bila pada bulan-bulan pertama anak kurang 
mendapatkan stimulasi visual maka perhatian terhadap lingkungan sekitar kurang. 
Stimulasi verbal dari ibu akan sangat memperkaya kemampuan bahasa anak. 
Kesediaan ibu untuk berbicara dengan anaknya akan mengembangkan proses bicara 
anak. Jadi perkembangan mental anak akan sangat ditentukan oleh seberapa rangsang 
yang diberikan ibu terhadap anaknya. Rangsangan dapat berupa cerita-cerita, macam-
macam alat permainan yang edukatif maupun kesempatan untuk rekreasi yang dapat 
memperkaya pengalamannya.  
Dari apa yang dikemukakan di atas jelaslah bahwa kunci keberhasilan seorang 
anak di kehidupannya sangat bergantung pada ibu. Sikap ibu yang penuh kasih 
sayang, memberi kesempatan pada anak untuk memperkaya pengalaman, menerima, 
menghargai dan dapat menjadi teladan yang positif bagi anaknya, akan besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak. Jadi dapat dikatakan bahwa 
bagaimana gambaran anak akan dirinya ditentukan oleh interaksi yang dilakukan ibu 
dengan anak. Konsep diri anak akan dirinya positif, apabila ibu dapat menerima anak 
sebagaimana adanya, sehingga anak akan mengerti kekurangan maupun 
kelebihannya. Kemampuan seorang anak untuk mengerti kekurangan maupun 
kelebihannya akan merupakan dasar bagi keseimbangan mentalnya.
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F. Pembinaan Karakter Anak 
Islam sangat memperhatikan pendidikan manusia sejak lahir, walaupun manusia 
lahir dalam keadaan fitrah (suci). Manusia mempunyai dua potensi, yaitu: bisa 





menjadi baik karena pendidikan yang benar dan bisa juga menjadi jahat jika tidak 
berpedidikan bahkan jauh dari norma-norma agama dan karakter akibat salah asuhan. 
(Imam Musbikin, 2003: 55). Untuk itulah diperlukan pendidik yang tangguh dan 
bermental kuat mengahadapi berbagai sikap anak. Pendidik pertama yang utama 
menjadi tulang punggung keberhasilan 
Ibu mempunyai tangung jawab untuk membahagiakan anak-anaknya, dari sejak 
anaknya membuka mata hingga menutup mata. Bukan untuk me-manjakannya 
sepanjang waktu, atau bahkan menuruti segala keinginan anak, tetapi menuntunnya 
untuk bisa meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan cara mengajar anak-
anaknya untuk memahami agama dengan benar, selalu bersyukur dengan segala 
kenikmatan yang diperoleh dan selalu bersabar atas setiap permasalahan yang 
dihadapi. Tak kalah pentingnya adalah menanamkan karakter kepada anak-anaknya 
agar tumbuh menjadi manusia yang tangguh menghadapi pahit getirnya kehidupan. 
Untuk membentuk karakter anak beberapa hal yang dapat dilakukan oleh orang tua, 
khususnya oleh ibu sebagai berikut: 
1. Memberi Nama yang baik Kepada Anak 
Anak seharusnya cepat tanggap terhadap kehidupan yang sedang berkembang. 
Oleh karenanya, anak harus memiliki identitas ketika berinteraksidan berhubungan 
dengan orang lain. Oleh karena itu, anak-anak yang baru  lahir harus diberi nama 
sebagus mungkin, nama-nama yang bermakna baikagar kelahirannya di dunia juga 
membawa kemandirian dan identitas baginya sekaligus menjadi doa baginya dari 
yang memanggilnya. Banyak nama dan kata di dunia ini menjelaskan benda-benda 
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yang ada. Nama-nama itu tentu memiliki sejarahnya yang menjelaskan asal-usul 
sesuatuitu. Demikian juga dengan pemberian nama pada anak-anak kita. Begitu 
dialahir, bertemu dengan seseorang yang pertama ditanyakan siapa dia? Pertama-
tama namalah yang ditanyakan.  
Karena nama begitu dekat dengan seseorang, kebanggan seseorang ada pada 
namanya sekaligus merupakan suatu bentuk identifikasi diri yang sangat penting dan 
dalam banyak hal berpengaruh pada psikologisnya, yang tak jarang pula berkaitan 
dengan pertanyaan: Siapakah diriku dilihat dari namaku? Apakah arti namaku? 
Pentingnya nama ini berkaitan dengan fakta adanya interaksi anak yang kadang juga 
mengolok-olok dengan memakai nama. Tak jarang kita jumpaianak kecil yang 
mengolok-olok nama-namanya yang dianggap jelek. Kadang anak kita tidak tahu 
makna namanya di saat anak lain membanggakan namanya. Banyak anak malu gara-
gara ia beranggapan bahwa namanya jelek, padahal yang penting bukan jelek atau 
tidak melainkan kalau dia tahu arti namanya. Jadi, tugas kita sebagai orang tua adalah 
menggunakan “politik penamaan” ini untuk memotivasi anak kita melakukan hal-hal 
yang positif. Kita harus membuat anak kita bangga pada namanya dan membuat 
mereka tahu bahwa nama mereka berarti baik. Sebagai contoh memberi nama anak 
kita dengan nama orang besar seperti Suharto dengan harapan anak tersebut dapat 
berpengaruh ketika ia dewasa. Orang tua, terutama ibu jangan segan-segan menegur 
anak dengan mengaitkan dengan nama mereka bahwa namanya adalah orang besar. 
Misalnya pada saat anak kita malas belajar, kita dapar berkata kepaada mereka, 
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“bagaimana ini, Soekarno kok malas belajar? Bagaimana nanti bisa memimpin massa 
dan berpidato di hadapan orang banyak kalau mengerjakan tugas saja tidak mau”. 
Kadang-kadang orang tua tidak memanfaatkan cara seperti itu, padahal secara 
psikologis, hal semacam itu masuk ke dalam perasaan mereka, baik sadar maupun 
tidak. Orang tua lebih suka menegur atau menyuruh anak dengan pragmatis, misalnya 
mengatakan: Ayo kalau tidak belajar nanti sayatidak ikutkan nonton sirkus” atau” 
wah gimana ibu mau belikan baju baru kalaukamu malas-malasan dan tak membantu 
mama. Kadang juga anak dimarahi agar menurut sehingga anak merasa terpaksa 
berbuat baik. Jelas, hal tersebut menunjukkan ketidak harmonisan hubungan antara 
orang tua dengan anaknya. Cara seperti itu merupakan sesat berpikir dan salah 
persepsi dalam mendidik anak-anak. 
2. Memaksimalkan Perkembangan Otak Anak 
Perkembangan otak akan memengaruhi kecerdasan anak di kemudian hari. 
Hal yang memengaruhi perkembangan otak anak hingga usia 3 tahun antara lain 
faktor gen, asupan nutrisi, kasih sayang, dan stimulasi.  
Menurut Soedjatmiko: 
“Faktor gen dari orang tua memang sudah tak bisa diubah. Ini sudah tak bisa 
diganggu gugat, misal orang tua cerdas, maka faktor gen akan menurun ke anak. 
Sedangkan penambahan nutrisi terhadap bayi yang akan memberi efek positif bila 
diberikan sedini mungkin yakni sekitar 6-12 bulan, perkembangan otak bayi setelah 
dilahirkan lebih penting dalam menentukan IQ anak di kemudian hari dibanding di 
saat di dalam kandungan. Nutrisi yang terbaik untuk bayi adalah air susu ibu (ASI) 
yang mengandung banyak zat yang diperlukan seperi protein danasam amino, AA-
DHA, Gangliosida (GA), kolin, dan zat gizi mikronutrein lainnya.  
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Oleh karenanya, seharusnya ibu memberi ASI akslusif pada bayinya minimal 6 
bulan. Bahkan kalau dalam al-Qur’an anjuran pemberian ASI pada anak dapat 
dilakukan selama 2 tahun. (QS al-Baqarah/2: 228). 
Di samping nutrisi, stimulasi juga memegang peranan penting dalam 
memaksimalkan kecerdasan anak. “Stimulasi diperlukan agar hubungan antar sel 
syaraf otak (sinaps) dapat berkembang, karena bila tak distimulasi sinaps yang jarang 
atau tak terpakai akan musnah”. Jelasnya, stimulasi ini dapat diterapkan sejak dini 
yakni sejak janin masih dalam kandungan hingga umur 2-3 tahun yang dikenal 
dengan masa keemasan perkembangan otak anak (golden age). Stimulasi dapat 
dilakukan dengan bermain aktif dengan penuh kasih sayang, gembira, dan bebas. 
Faktor kasih sayang ini juga penting karena kedekatan emosional saat orang tua dan 
anak itu bermain dapat menstimulasi anak untuk berpikir kreatif. 
3. Melatih Kemandirian dari dalam Rumah 
Collete Dowling, soerang psikolog mengatakan: 
“Kebebasan dan kemandirian tak bisa diminta dari orang 
lain, tetapi harus dikembangkan dengan susah payah dari 
dalam diri. Untuk meraihnya, kita harus melepaskan 
ketergantungan yang sebelumnya kita pergunakan sebagai 
tongkat untuk merasaaman, yakni pada diri sendiri tidak 
harus mengelabuinya dengan mimpi-mimpikosong tentang 
berbagai hal yang terlalu jauh dari jangkauan.Ia 
realistis,berdiri mantap, ia merdeka untuk mencintai orang 
lain karena ia mencintaidirinya sendiri. 
 
Kemandirian merupakan suatu kondisi mental yang penting. Dengan 
kemandirian, manusia merasa bahwa dirinya bertanggung jawab terhadap dirinya dan 
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memahami bahwa untuk mendapat sesuatu dibutuhkan proses. Pelan-pelan tapi pasti 
seorang ibu harus mengenalkan pada anak bahwa segala sesuatu harus diraih melalui 
perjuangan. Hidup adalah perjuangan maka berjuanglah untuk hidup dan menjadi 
pemenang, jangan jadi pecundang. Menanamkan kepada anak hendaknya dimulia 
sedini mungkin. Contoh kecil namun besar manfaatnya bagi tumbuhnya kemandirian 
pada anak adalah mengajarinya makan dengan mandiri tanpa menyuapi. Ada 
beberapa hal yang dapat dilakukan orangtua, terutama ibu untuk merangsang anak 
sedini mungkin bisa makan sendiri. Pertama, diperlukan kursi khusus supaya posisi 
si balita sejajar dengan permukaan meja. Dengan kebiasaan duduk sama-sama, si 
anak dilatih untuk dapat meniru kebiasan makan orang dewasa yang ada dalam 
keluarganya. Kedua, melatih anak makan di usia dini memerlukan banyak kesabaran 
dan waktu, akan tetapi seharusnya dilakukan sebab semakin cepat diajari untuk 
mandiri semakin memudahkan orang tua, terutama ibu tidak tersita waktu yang 
banyak untuk menyuapi anak dan anak pun dapat belajar mandiri yang pada awalnya 
hanya makan secara mandiri tapi seiring dengan berjalannya waktu, maka anak akan 
mandiri terhadap berbagai hal. Ketiga, diperlukan pengorganisasian agar suasana saat 
makan menjadi menyenangkan bagi anak karena anak lebih suka bermain sehingga 
orang tuaharus mampu melibatkan anak makan bersama-sama keluarga lainnya dalam 
suasana yang menyenangkan. Keempat, biasakan anak makan di dalam rumah dan 
hindari anak makan di halaman atau di jalan. 
Untuk mengajak mereka betah duduk, bermainlah sekedarnya. Untuk mengajak 
mereka betah duduk, bermainlah sekedarnya dengan permainan yang ringan-ringan 
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saja. Kebiasaan ini bisa dikombinasikan dengan sang ibu sesekali menyuapi asalkan 
si anak mau duduk di kursi makan dengan tenang dan tetap dipancing agar anak 
berinisiatif untuk mintamakan tanpa disuapi. Kelima, pentingnya pengaturan 
keindahan makanan dan menciptakan variasi menu sehingga sajian makanan tampak 
menarik bagi anak-anak. Variasi makanan ini tidak tergantung pada mahalnya 
melainkan terletak pada kreativitas sang ibu dalam menata makanan di meja makan 
dan piring yang dipakai sebaiknya bervariasi sambil ibu mengatakan bahwa makanan 
yang dibuatnya sangatlah enak untuk memancing anak mudah memakannya. Keenam, 
ibu harus memberi pujian ketika sang anak berhasil menghabiskan makanannya. 
Pujian dibutuhkan untuk menyemangati anak agar semakinuka makan sendiri. 
4. Berkomunikasi Secara Sehat dengan Enak 
Komunikasi memegang peranan sangat penting bagi hubungan apa saja. 
Demikian halnya komunikasi antara orang tua dengan anak menjadi dasar bagi 
pertumbuhan mental dan psikologis yang baik bagi anak-anak. Komunikasi yang 
lebih intim melibatkan kontak fisik berupa sentuhan, elusan, dan dekapan akan 
membuat anak merasa secure dan nyaman. Orang yang dimasa kanak-kanaknya 
kekurangan keintiman dan sekuritas, psikologis cenderung akan memiliki instabilitas 
kejiwaan anak, bahkan yang paling membahayakan anak akan mengalami mentalitas 
berupa ketidakmampuan berhubungan dengan orang lain (psikopat) sampai dewasa. 
Majalah Parents edisi Agustus 1999 menuliskan sejumlah aktivitas keseharian yang 
amat baik bagi anak di masa mendatang jika dilakukan. Salah satu kegiatan yang 
harus dilakukan oleh orang tua adalah murah senyum. Semakin banyak orang tua 
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tersenyum lebih mudah pula bagi anak tersenyum serta mendapat perasaan yang 
menggembirakan. (Sintha Ratnawati, 2000:21). 
Senyum meskipun sangat sederhana, bisa melepaskan ketegangan dan segera 
meningkatkan kegembiraan. Kendati tidak ingin tersenyum, para ilmuan 
menganjurkan agar jangan segan-segan memaksa bibir anda untuk tersenyum karena 
hal itu akan meningkatkan semangat anda. Jangan tunjukkan tindakan ngambek atau 
uring-uringan karena anda orang tua dan bukan anak-anak. Senyum yang indah akan 
membuat suasana menjadi indah dan nyaman, situasi yang sangat dibutuhkan anak-
anak. 
5. Menjadikan Alam sebagai Sekolah bagi Anak 
Makna alam di sini adalah dunia yang luas, yang terus dilaluinya dalam posisinya 
sebagai pengembara yang berkeliling untuk mengabdikan diri dalam upaya 
memberantas kejahatan dan membela kemanusiaan. Oleh karena itu, didiklah anak-
anak dengan penuh kesadaran bahwa dia adalah bagian dari alam. Dia bertanggung 
jawab bagi kehidupannya. Dengan mengetahui alam yang luas dan manusia hanyalah 
bagian kecil di dalamnya lalu yang sebagian kecil di dalamnya itu melakukan 
penindasan terhadap yang lain, anak akan memiliki basis pengetahuan untuk peduli 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif 
deskriptif karena terdiri dari dua variabel yaitu konsep ibu menurut Islam dan 
pembinaan karakter anak, dengan menggunakan analisis statistik inferensial, dan 
yang akan diteliti adalah Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam dan Pengaruhnya 
Terhadap Pembinaan Anak sehingga jenis penelitiannya termasuk penelitian 
kuantitatif deskriptif. Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini 
yaitu Kelurahan Samata Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan 
perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang penulis dari 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu, pendekatan pendidikan dan pendekatan psikologis.  
 Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang 
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang 
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya, 




Psikologis yaitu Pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah laku 
manusia. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
11
 Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi merupakan keseluruhan objek 




Adapun populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang memiliki 
anak dan berdomisili disekitar kecamatan samata  
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
13
 Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
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Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif  
(mewakili). Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bahagian dari kelompok 
yang mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau 
sampel penelitian.
14
 Menurut Suharsimi Arikunto : 
“Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Apabilasubjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua dan jika 
subjeknya besar (lebihdari 100) dapat diambil 10-15 % atau 20-25 % 
atau lebih tergantung kemauan peneliti dari segi dana, tenaga dan besar 
kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.”
15
 
 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil 20% dari 177 ibu rumah 
tangga sebagai populasi untuk dijadikan sampel yaitu sebanyak 35 ibu rumah tangga. 
Teknik sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple Random 
Sampling. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode-metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini 
yaitu : 
1. Angket (kuesioner) 
Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpentinga dalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Metode pengumpulan data ini digunakan apabila, penelitian berkenaan dengan 





Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian
18
. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini berdasarkan 
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Format Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar bersedia 
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
19
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka cara yang ditempuh baik secara 
langsung kepada orang yang diperlukan datanya maupun secara tidak langsung 
dengan cara melalui orang lain yang mengetahui diri orang yang akan didatanya. 
2. Pedoman Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
20
  
3. Format Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file documenter, data yang relevan denganpenelitian
21
. 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
22
 Adapun prosedur pengumpulan data 
yang harus ditempuh dalam penelitian ini adalah : 
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1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1) Mengajukan surat permohonan judul kepada Ketua Jurusan 
2) Mengurus persuratan berupa Surat Keterangan Pembimbing 
3) Membuat draft skripsi 
4) Melakukan survey di sekolah yang akan menjadi lokasi penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai Riset 
Lapangan (Field Research). 
Riset lapangan yaitu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan penelitian langsung di lapangan terhadap masalah yang erat 
hubungannya dengan judul, dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut : 
a. Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel distribusi frekuensi dan mean 
untuk mengukur keterampilan pemberian penguatan (reinforcement) konsep ibu 
menurut islam, dan pengaruhnya terhadap pembinaan anak. Adapun rumus yang 
digunakan : 
P   
 
 




  f : frekuensi yang sedang dicari presentasinya 
  N : Number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
  P : Angka presentase
23
 
b. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi linear sederhana, 
hal ini di dasarkan pada hubungan fungsional ataupun klausal satu variabel 
independen dan satu variabel dependen.
24
Analisis regresi linear sederhana 
digunakan untuk mengetahui pengaruh reinforcement terhadap Aktualisasi 
Konsep Ibu Menurut Islam dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak 
Kelurahan Samata Kabupaten Gowa. Adapun rumus yang digunakan sebagai 
berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan : 
  Y : Variabel terikat (aktualisasi konsep ibu) 
  X : Variabel bebas (pengaruh reinforcement) 
  a : Konstanta 
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HASIL PENELITIAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
A. Selayang Pandang Profil Kelurahan Samata Kabupaten Gowa 
Tujuan Pembangunan Nasional pada hakekatnya adalah pembangunan manusia 
dan sekuruh masyarakat Indonesia, mencakup semua dimensi dan aspek kehidupan 
berdasarkan Undang-Undang Dasar tahun 1945. Penduduk adalah sebagai modal 
dasar dan faktor dominan dalam pelaksanaan pembangunan. Oleh karena itu 
penduduk harus dijadikan titik sentral dalam pelaksanaan pembangunan 
berkelanjutan. 
Pembangunan kependudukan memiliki peran yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan pembangunan, terutama dalam upaya peningkatan kualitas sumber 
daya manusia. Pembangunan kependudukan bertujuan untuk melakukan 
pengendalian kualitas penduduk sebagai aspek penting yang harus dilakukan guna  
menjamin tercapainya pertumbuhan penduduk yang seimbang. Jumlah penduduk 
yang besar dengan pertumbuhan yang cepat, kualitas rendah, persebaran tidak merata 
akan menghambat tercapainya kondisi ideal antara kualitas, kuantitas, mobilitas, dan 
daya dukung lingkungan (daduling). 
Kegiatan pembangunan harus dilakukan oleh penduduk dan untuk penduduk, 
oleh karena itu perencanaan pembangunan harus didasarkan pada kondisi penduduk. 
Luasnya cakupan masalah kependudukan menyebabkan pembangunan kependudukan 




koordinasi dan pemahaman mengenai hubungan penduduk dan dinamikanya, 
termasuk pembangunan keluarga dengan perkembangan berkelanjutan.  
Sehubungan dengan hal tersebut diatas Pemerintah Kabupaten Gowa melalui 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil telah menerapkan Sistem Informasi 
Administrasi Kependudukan (SIAK) sejak tahun 2008. Sistem tersebut bertujuan 
untuk menata system administrasi kependudukan sehingga tercapai tertib administrasi 
di bidang kependudukan dan menghasilkan database kependudukan yang terpusat. 
Database kependudukan yang dihasilkan tersebut dapat dimanfaatkan untuk 
memberikan bagaimana kondisi dan karakteristik penduduk kabupaten Gowa dan 
kedepannya diharapkan diharapkan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan data 
kependudukan di Kabupaten Gowa untuk dijadikan sebagai bahan referensi dalam 
pengambilan kebijakan yang bersentuhan dengan masalah kependudukan. 
Dalam rangka penyajian data dan pemberian Informasi perkembangan 
kependudukan, maka Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Gowa 
seperti yang telah diterapkan dalam Peraturan Menteri Dslsm Negeri No. 65 Tahun 
2010 tentang Pedoman Penyusunan Profil Perkembangan Kependudukan. Profil 
Perkembangan Keoendudukan berisi gambaran kondisi, perkembangan dan prospek 
kependudukan suatu daerah yag diharapkan dapat member informasi, pendidikan 
penyediaan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pembangunan 
kependudukan. 
Tujuan dari penyusunan profil perkembangan kependudukan ini adalah untuk 
memberikan informasi tentang perkembangan kependudukan yang akan bermanfaat 
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untuk merumuskan kebijakan kependudukan, perencanaan kependudukan, penentuan 
target sasaran program pembangunanpembangunan. Dan kebijakan lain yang berguna 
untuk masyarakat di Kabupaten Gowa. 
Profil perkembangan kependudukan disusun batasan kabupaten Gowa sampai 
dengan tanggal 31 Desember 2014 jam 17.00 wita. 









 Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak 









34.7’ Lintang Selatan dari Jakarta. 
Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
berbatasan dengan 8 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan 
kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota 
Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km
2 
atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 
18 Kecamtan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitive sebanyak 167 dan 726 
Dusun/Lingkungan. Adapun rincian nama kecamatan dan Desa/ Kelurahan adalah 
sebagai berikut: 
1. Kecamatan Bontonompo terdiri dari 3 (tiga) kelurahan dan 11 (sebelas) desa 
yaitu: kelurahan Bontonompo, Kelurahan Tamallayang, Kelurahan 
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Kalaserena, Desa Bontolangkasa Utara, Desa Bontolongkasa Selatan, Desa 
Barembeng, Desa Manjapai, Desa Bontoblraeng Utara, Desa Romanglasa, 
Desa Katangka, Desa Bulogading, Desa Bategulung, Desa Kalebarembeng, 
Desa Bontobiraeng Selatan. 
2. Kecamatan Bajeng terdiri dari 4 (empat) Kelurahan dan 10 (sepuluh) Desa 
yaitu: Kelurahan Kalebajeng, Kelurahan Limbung, Kelurahan Tubajeng, 
Kelurahan Mataallo, Desa Bontosunggu, Desa Maccini Baji, Desa 
Pabbentengang, Desa Tangke Bajeng, Desa Maradekaya, Dea Panciro, Desa 
Lempangan, Desa Panynyangkalang, Desa Bone, Desa Paraikatte. 
3. Kecamatan Tompobulu terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 6 (enam) Desa 
yaitu: Kelurahan Malakaji, Kelurahan Cikoro, Desa Garing, Desa Datara, 
Desa Rappolemba, Desa Rappoala, Desa Tanete, Desa Bontobuddung. 
4. Kecamatan Tinggimoncong terdiri dari 6 (enam) kelurahan dan 1 (satu) desa 
yaitu: Kelurahan Malino, Kelurahan Bulutana, Kelurahan Gantarang, 
Kelurahan Patapang, Kelurahan Bontolereng, dan Desa Parigi. 
5. Kecamatan Parangloe terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 5 (lima) Desa yaitu: 
Kelurahan Lanna, Kelurahan Bontoparang, Desa Lonjoboko, Desa Borisallo, 
Desa Belapunranga, Desa Bontokassi, Desa Belabori. 
6. Kecamatan Bontomarannu terdiri dari 3 (tiga) Kelurahan dan 6 (enam) Desa 
yaitu: Kelurahan Borongloe, Kelurahan Bontomanai, Kelurahan 
Romanglompoa, Desa Pakatto, Desa Nirannuang, Dea Romangloe, Desa 
Sokkolla, Desa Mataallo, Desa Bili-Bili. 
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7. Kecamatan Pallangga terdiri dari 4 (empat) Kelurahan dan 12 (Dua belas) 
Desa yaitu: Kelurahan Tebatu, Kelurahan Pangabinanga, Kelurahan 
Parangbanoa, Kelurahan Mangalli, Desa Bontoala, Desa Bontoramba, Desa 
Jubori, Desa Kampili, Desa Panakkukang, Desa Pallangga, Desa Jenetallassa, 
Desa Julukanaya, Desa Julupamai, Desa Bungaejaya, Desa Toddotoa, Desa 
Taeng. 
8. Kecamatan Somba Opu terdiri dari 14 (empat belas) Kelurahan yaitu: 
Kelurahan Sungguminasa, Kelurahan Bonto Bontoa, Kelurahan 
Batangkaluku, Kelurahan Tompobalang, Kelurahan Samata, Kelurahan 
Katangka, Kelurahan Pandang-Pandang, Kelurahan Tombolo, Kelurahan 
Kalegowa, Kelurahan Romangpolong, Kelurahan Paccinongang, Kelurahan 
Tamarunang, Kelurahan Bontoramba, Kelurahan Mawang. 
9. Kecamatan Bungaya terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 5 (lima) Desa yaitu: 
Kelurahan Sapaya, Kelurahan Jenebatu, Desa Bontomanai, Desa Buakkang, 
Desa Bissoloro, Desa Rannaloe, Desa Mangempang. 
10. Kecamatan Tombolo Pao terdiri dari 1 (satu)  Kelurahan dan 8 (delapan) Desa 
yaitu: Kelurahan Tamanoa, Desa Tobingjai, Desa Erelembang, Desa 
Kanrepia, Desa Pao, Desa Batassuka, Desa Mamampang, Desa Tonasa, Desa 
Bolamorang. 
11. Kecamatan Biringhulu terdiri 2 (dua) Kelurahan dan 9 (Sembilan) Desa yaitu: 
Kelurahan Lauwa, Kelurahan Tonorita, Desa Taring, Desa Pencong, Desa 
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Berutallassa, Desa Parangloe, Desa Baturappe, Desa Batumalonro, Desa 
Borimasunggu, Desa Lembangloe, Desa Julukanaya. 
12. Kecamatan Barombong terdiri dari 2 (dua) Kelurahan dan 5 (lima) Desa yaitu: 
Kelurahan Benteng Somba Opu, Kelurahan Lembangparang, Desa Kanjilo, 
Desa Moncobalang, Desa Tinggimae, Desa Biringala, Desa Tamanyeleng. 
13. Kecamatan Patallassang terdiri dari 8 (delapan) Desa yaitu: Desa Timbusseng, 
Desa Pallantikang, Desa Sungguminasa, Desa Paccelekang, Desa 
Patallassang, Desa Jenemadinging, Desa Panaikang, Desa Borongpalala. 
14. Kecamatan Bontolempangang terdiri 8 (delapan) Desa yaitu: Desa  
Julumate’na, Desa Bontolempangang, Desa Lassa-Lassa, Desa Bontoloe, 
Desa Pa’ladingang, Desa Paranglompoa, Desa Bontonganga, Desa 
Ulujangang. 
15. Kecamatan Mamuju terdiri dari 7 (tujuh) Desa yaitu: Desa Manuju, Desa 
Pattalikang, Desa Tamalatea, Desa Mocongloe, Desa Bilalang, Desa Tanesse, 
Desa Tana Karaeng. 
16. Kecamatan Bontonompo Selatan terdiri dari 1 (satu) kelurahan dan 8 
(delapan) Desa yaitu: Kelurahan Bontoramba, Desa Sengka, Desa Tanrara, 
Desa Tinding, Desa Pa’budundung, Desa Bontosunggu, Desa Salajangki, 
Desa Salajo, Desa Jipang. 
17. Kecamatan Parigi terdiri dari 5 (lima) desa yaitu: Desa Majamang, Desa 
Jonjo, Desa Manimbahoi, Desa Sicini, Desa Billinrengi. 
39 
 
18. Kecamatan Bajeng Barat terdiri dari 7 (tujuh) Desa yaitu: Desa 
Borimatangkasa, Desa Mandalle, Desa Manjailing, Desa Tanabangka, Desa 
Kalemandalle, Desa Bontomanai. 
Pertambahan Jumlah penduduk Kabupaten Gowa cenderung mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnnya. Terutama dalam wilayah 
kecamatan Somba Opu dan sekitarnya. Salah satu penyebab dari kondisi seperti ini 
karena Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah penyangga Ibukota Provinsi 
Sulawesi Selatan yakni Kota Makassar terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan 
masyarakat khususnya akan kebutuhan perumahan, karena dengan letak geografis 
Kabupaten Gowa yang berbatasan langsung dengan Kota Makassar yang merupakan 
Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Disamping itupula ada beberapa hal yang menjadi 
penyebab utama arus urbanisasi tersebut. Jika dilihat Kabupaten Gowa adalah sebuah 
Kabupaten yang sedang dan mulai berkembang mulai berkembang baik dalam bidang 
pembangunan fisik maupun pembangunan ekonominya. Dengan demikian banyak 
pendatang dari berbagai daerah mencoba untuk mengadu nasib di Kabupaten Gowa. 
Jumlah penduduk Kabupaten Gowa pada akhir tahun 2014 berjumlah 747.257 
jiwa dengan tingkat kepadatan 395.16 jiwa/km
2
. Jumlah Kepala Keluarga sebanyak 
208.911 Kepala Keluarga. Sedangkan menurut jenis kelamin penduduk Kabupaten 
Gowa berjumlah 371.213 jiwa laki-laki dan 376.044 perempuan. 
Karakteristik penduduk sangat berpengaruh terhadap proses semografi dan 
tingkah laku social ekonomi. Karakteristik penduduk yang paling penting adalah 
umur dan jenis kelamin. Distribusi penduduk menurut umur dikelompokkan menurut 
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umur satu tahunan atau umur tanggal (single age) dan lima tahunan, namun dapat 
juga dikelompokkan menurut distribusi umur tertentu sesuai dengan kebutuhan, 
seperti pengelompokkan penduduk menurut usia sekolah (SD=7-12 tahun, SLTP=13-
15 tahun, SLTA=16-18 tahum; dan Perguruan Tinggi=19-24 tahun). Selain 
pengelompokkan berdasarkan struktur umur penduduk yang dikelompokkan menjadi 
tiga kelompok besar, yaitu: 
1. Penduduk usia muda, yaitu penduduk usia di bawah 15 tahun atau kelompok 
umur 0-14 tahun. 
2. Penduduk usia produktif, yaitu penduduk umur 15-59 tahun. 
3. Penduduk usia lanjut, yaitu penduduk umur 60 tahun ke atas (mengikuti 
ketetapan WHO). Pada akhir tahun 2014, Kabupaten Gowa mempunyai 
jumlah penduduk 747.257 jiwa yang terdiri dari 371-213 laki-laki dan 
376.044 perempuan. Penduduk Kabupaten Gowa tersebar di 18 (delapan 
belas) Kecamatan, Distribusi penduduk di tiap Desa/Kelurahan dan 
Kecamatan. 
Terkhusus untuk Kelurahan Samata memiliki jumlah penduduk jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 4.070 (1.10%), dan penduduk jenis kelamin perempuan sebanyak 
4.120 (1.10%). 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Mengenai Konsep Ibu Menurut Islam 
Di dalam Islam, orang tua memiliki kedudukan yang mulia terutama kaum Ibu. 
Rasulullah bahkan telah menegaskan bahwa kedudukan seorang Ibu lebih tinggi 
dibandingkan kedudukan seorang ayah. Konsep Ibu menurut Islam adalah “ibu” 
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merupakan pendidik paling primer bagi manusia. Kaum “ibu” yang ideal tidak 
sekedar dapat bobot (hamil), namun “ibu” harus berbobot (berkualitas), terutama 
sebagai teladan yang baik bagi anaknya sehingga dapat membentuk generasi yang 
juga berkualitas. 
Pendidikan yang bertujuan untuk melahirkan manusia yang patuh kepada Allah 
dan Rasul-Nya, yang mempunyai akhlaq yang mulia mengikuti Al-qur’an dan 
Sunnah, yang berjiwa keIslaman dan yang berjuang berjihad menegakkan kalimat La 
ilaha illa Allah. 
“Ibu ibarat madrasah, jika kau persiapkan maka sesungguhnya anda sedang 
menyiapkan bangsa (besar) yang wangi keringatnya.” Wanita adalah guru pertama 
bagi sang anak, sebelum dididik orang lain.   
 
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban tidak setuju, nilai yang diberikan 2 
4. Jika jawaban sangat tidak setuju, nilai yang diberikan 1 
Adapun tabel hasil angket mengenai Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam dapat 
dilihat dari lampiran. 
1. Analisis Data 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, dilakukan dengan statistic 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja 




Tabel kerja distribusi frekuensi Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam 
di Kelurahan Samata Kabupaten Gowa 
No Skor Frekuensi (f) f.x Persen 
1 87 1 87 3 
2 89 2 178 7 
3 92 1 92 3 
4 93 2 186 7 
5 94 2 188 7 
6 95 1 95 3 
7 98 1 98 3 
8 99 1 99 3 
9 101 1 101 3 
10 102 1 102 3 
11 103 2 206 7 
12 104 2 208 7 
13 106 2 212 7 
14 107 1 107 3 
15 110 2 220 7 
16 111 2 222 7 
17 112 1 112 3 
18 113 2 226 7 
19 116 1 116 3 
20 117 1 117 3 
21 118 1 118 3 
  ∑ 30 3.090 100% 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
2. Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang aktualisasi konsep ibu 
menurut islam  dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi 
responden. 










      = 3.090 
30 
      = 103  
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 103. 
3. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus: 
            SD= √
         
 
       
     Dimana : 
    SD = Standar Deviasi 
      n = Jumlah populasi 
     fi = Frekuensi untuk variabel 
     xi = Tanda kelas interval  variabel 
     X = Rata-rata 
Sebelumnya itu, langkah awal yang dilakukan adalah : 
a. Rentang Data (R) 
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
R = 118– 87 
R = 31 
b. Jumlah Interval Kelas 
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K = 1 + 3,3 Log N 
K = 1 + 3,3 Log 30 
K = 1 + 3,3 x 1,48 
K =  5,88                      6 
c. Panjang kelas (I) 
I = R/K 
I = 31/6 
I = 5,2 dibulatkan menjadi 5 
Jadi, nilai standar deviasinya adalah: 
SD  = √ 
∑          
   
   
   = √ 
                 
    
  
= √ 




          
  
      
= √ 
       
  
  
= √     
=  61,59  
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4. Kategori Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam 
∑S =  30 
∑A =  4 
∑K = 120 
 I Kategori  =  
 ∑   ∑  
∑  
   
  =    
        
   
             =      16 
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Kategori Sangat tidak setuju Tidak setuju Setuju Sangat Setuju 
Nilai 1-16 17-30 31-46 47-62 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel X tentang penerapan 
Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam  termasuk dalam interval (47-62). Artinya 
penerapan Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam berada pada kategori sangat  
setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan Aktualisasi Konsep Ibu 
Menurut Islam  berjalan dengan begitu baik di Kelurahan Samata Kabupaten 




C. Deskripsi Hasil Penelitian Mengenai Pembinaan Anak 
Islam sangat memperhatikan pendidikan manusia sejak lahir. Walaupun 
manusia lahir dalam keadaan fitrah (suci). Manusia mempunyai dua potensi, yaitu: 
bisa menjadi baik karena pendidikan yang benar dan bisa juga menjadi jahat jika 
tidak nerpendidikan bahkan jauh dari norma-norma agama dan karakter akibat salah 
asuhan. (Imam Musbikin, 2003:55). Untuk itulah diperlukan pendidik tangguh dan 
bermental kuat menghadapi berbagai sikap anak. Pendidik pertama yang utama 
menjadi tulang punggung keberhasilan. 
Pendidikan karakter adalah ibu. Ibu mempunyai tanggung jawab untuk 
membahagiakan anak-anaknya dari sejak anaknya membuka mata hingga menutup 
mata. Bukan untuk me-manjakannya sepanjang waktu, atau bahkan menuruti segala 
keinginan anak. Tetapi menuntunnya untuk bisa meraih kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat dengan cara mengajar anak-anaknya untuk memahami agama dengan benar, 
selalu bersyukur dengan segala kenikmatan yang diperoleh dan selalu bersabar atas 
setiap permasalahan yang dihadapi. Tak kalah pentingnya adalah menanamkan 
karakter kepada anak-anaknya agar tumbuh menjadi manusia yang tangguh 
menghadapi pahit getirnya kehidupan. Untuk membentuk karakter yang dapat 
dilakukan oleh orang tua, khususnya oleh ibu yang merupakan variabel Y/variabel 
terikat sebagai berikut: 
1. Memberi Nama yang baik Kepada Anak 
2. Memaksimalkan Perkembangan Otak Anak 
3. Melatih Kemandirian dari Dalam Rumah 
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4. Berkomunikasi Secara Sehat dengan Anak 
5. Menjadikan Alam sebagai Sekolah bagi Anak 
Adapun tabel hasil angket mengenai Pembinaan Anak dapat dilihat dari lampiran. 
1. Analisis Data 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut dilakukan statistic deskriptif 
dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke dalam 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.44 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Pengaruh Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan 
Samata Kabupaten Gowa 
No Skor frekuensi f.x Persen 
1 9 2 18 6 
2 10 7 70 23 
3 11 8 88 26 
4 12 13 156 45 
  ∑ 30 332 100 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
2. Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang pengaruh terhadap 








      = 332/30 
          = 11,07 
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Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 11,07. 
3. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus: 
            SD= √
         
 
       
     Dimana : 
    SD = Standar Deviasi 
      n = Jumlah populasi 
     fi = Frekuensi untuk variabel 
     xi = Tanda kelas interval  variabel 
     X = Rata-rata 
Sebelumnya itu, langkah awal yang dilakukan adalah : 
a. Rentang Data (R) 
R = Nilai Maksimum – Nilai Minimum 
R = 12 – 9 
R = 3 
b. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 Log N 
K = 1 + 3,3 Log 30 
K = 1 + 3,3 x 1,48 




c. Panjang kelas (I) 
I = R/K 
I = 3/6 
I = 0,5                     1 
Jadi, nilai standar deviasinya adalah: 
SD  = √ 
∑          
   
    
  = √ 
                    
    
  
= √ 




          
  
      
= √       
 = 10,24 
5. Kategori motivasi anak menghafal Alquran 
∑S =  30 




 I Kategori =  
 ∑    ∑  
∑  
=    
(   )   
  
 
=      16 
Penetapan kategori minat sesuai skala Likert dengan spesifikasi sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Kategori Sangat tidak setuju Tidak setuju Setuju  Sangat Setuju 
Nilai 1-16 15-30 31-46 47-62 
Hasil di atas menunjukkan mean dari variabel Y tentang Pengaruh Terhadap 
Pembinaan Anak termasuk dalam interval (1-16). Artinya Pengaruh Terhadap 
Pembinaan Anak  di Kelurahan Samata Kabupaten Gowa berada pada kategori 
sangat tidak setuju. Sehingga dapat dikatakan bahwa anak-anak di Kelurahan 
Samata Kabupaten Gowa kurang berpengaruh terhadap pembinaan anak. 
D. Deskripsi Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam Dan Pengaruhnya 
Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten Gowa 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara Aktualisasi Konsep Ibu Menurut 
Islam Dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten 
Gowa, dapat diperoleh dari hasil penelitian yang diolah dengan menggunakan metode 
statistic yaitu analisis persamaan regresi linear sederhana. Adapun criteria pengujian 
adalah sebagai berikut: 
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   diterima apabila                (ada pengaruh) 
  diterima apabila                 (tidak ada pengaruh) 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistic. 
Sebelum membuat tabel kerja, terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
a. Variabel X adalah Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam 




Tabel Penolong Analisis Regresi Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam Dan 
Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten Gowa 
No X Y (X)2 (Y)2 XY 
1 93 11 8649 121 1023 
2 111 12 12321 144 1332 
3 118 12 13924 144 1416 
4 106 11 11236 121 1166 
5 112 10 12544 100 1120 
6 110 12 12100 144 1320 
7 87 10 7569 100 870 
8 99 12 9801 144 1188 
9 93 9 8649 81 837 
10 111 11 12321 121 1221 
11 103 12 10609 144 1236 
12 110 12 12100 144 1320 
13 116 11 13456 121 1276 
14 92 11 8464 121 1012 
15 117 12 13689 144 1404 
16 106 12 11236 144 1272 
17 113 11 12769 121 1243 
18 95 12 9025 144 1140 
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No X Y (X)2 (Y)2 XY 
19 107 10 11449 100 1070 
20 113 9 12769 81 1017 
21 101 11 10201 121 1111 
22 94 10 8836 100 940 
23 89 10 7921 100 890 
24 89 11 7921 121 979 
25 98 12 9604 144 1176 
26 104 10 10816 100 1040 
27 94 10 8836 100 940 
28 103 12 10609 144 1236 
29 102 12 10404 144 1224 
30 104 12 10816 144 1248 
Jumlah 3090 332 312723 3702 34267 
2. Analisi Regresi Linear Sederhana 
Y = a + bx 














































Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y = a + b X 
Y = 12,41-0,013X 
Karena nilai koefisien b = 0.055207 (positif) maka model regresi bernilai 
positif atau searah, artinya jika nilai variabel penerapan metode Kaisa (X) 
semakin tinggi maka nilai variabel motivasi anak hafal Alquran (Y) juga semakin 
tinggi. 
Selanjutnya menguji signifikansi dengan beberapa langkah-langkah berikut: 
a = 0,05 = 5% 
   = 0.05 
         2 
   = 0.025 
db = n - 2 
= 30 – 2 = 28 
Jadi t0 ialah 0,025 (28) = 0,7 




Antara nilai penerapan metode Kaisa dengan motivasi anak hafal Alquran 
dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus 
kesalahan baku regresi. 




































































Sb = -0,0025 atau  
5. Menentukan nilai uji t  










6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
H0 di terima jika t hitung < t tabel  






7. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa thitung ( t0) = 5,2 > dari  t tabel yakni 1,701. Jadi, H0 di terima dan Ha di tolak, 
artinya terdapat pengaruh antara Aktualisasi Konsep Ibu Menurt Islam Terhadap 
Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten Gowa. 
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian hipotesis diatas  
bahwa hipotesis diterima. Standar Deviasi Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam 
adalah 61,59  terletak pada interval 47-62, hasil ini berada pada kategori sangat 
setuju. Sedangkan skor Standar Deviasi Pengaruh Terhadap Pembinaan Anak 
Kelurahan Samata Kabupaten Gowa adalah 10,24 terletak pada interval 1-16, 
hasil ini berada pada kategori sangat tidak setuju. Sedangkan hasil analisis pada 
pegujian statistic regresi sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa 
bahwa thitung ( t0) = 5,2 > dari  t tabel yakni 1,701. Jadi, H0 di tolak dan Ha di terima, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikansi antara Aktualisasi Konsep Ibu 







Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Aktualisasi Konsep Ibu Menurut 
Islam dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata Kabupaten Gowa ”, 
dan  telah melakukan analisis data untuk mendapatkan data yang diperlukan serta telah 
menguraikan secara sederhana semua permasalahan yang menyangkut hal-hal yang berkaitan 
dengan pembahasan dan data-data yang diperlukan, akhirnya penulis akan memberikan 
kesimpulan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Berdasarkan hasil yang diperoleh tentang penetapan kategori sesuai skala likert 
mengenai Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam Kelurahan Samata Kabupaten 
Gowa, terdapat kategori tertinggi berada pada kelas interval (47-62) dengan nilai 
rata-rata 103, dengan kategori sangat setuju. Adapun nilai standar deviasi 61,59. 
Dapat dikatakan bahwa Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam Kelurahan Samata 
Kabupaten Gowa sangat baik. 
2. Berdasarkan hasil yang diperoleh tentang Pengaruh Terhadap Pembinaan Anak 
Kelurahan Samata Kabupaten Gowa, kategori terendah terletak pada kelas 
interval (1-16) dengan nilai rata-rata 11,07, dengan kategori sangat tidak setuju. 
Adapun nilai standar deviasi 10,24. Dapat dikatakan bahwa Pembinaan Anak 




3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas  adalah dapat simpulkan bahwa 
hipotesis diterima. Nilai standar deviasi Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam 
61,59 terletak pada interval 47-62, hasil ini berada pada kategori sangat setuju. 
Sedangkan nilai standar deviasi Pengaruh Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan 
Samata Kabupaten Gowa adalah 10,24 terletak pada interval 1-16, hasil ini berada 
pada kategori sangat tidak setuju. Sedangkan hasil analisis pada pengujian 
statistik regresi linear sederhana, yaitu uji t, diperoleh hasil uji hipotesis bahwa 
bahwa thitung ( t0) = 5,2 > dari  t tabel yakni 1,701. Jadi, H0 di ditolak dan Ha di 
terima, artinya  terdapat pengaruh signifikansi antara Aktualisasi Konsep Ibu 
Menurut Islam dan Pengaruhnya Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata 
Kabupaten Gowa. Berdasarkan dari hasil penelitian terbuka kepada Ibu dan anak 
mengenai Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikansi. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya pengaruh 
aktualisasi konsep ibu menurut Islam dalam kehidupan anak sehari-hari, yang 
dimana Ibu merupakan madrasah pertama bagi anaknya. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil  penelitian ini mempunyai implikasi bahwa jika dilihat dari angka hasil 
penelitian dapat dikatakan bahwa Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam terdapat 
Pengaruh Terhadap Pembinaan Anak. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 
Aktualisasi Konsep Ibu Menurut Islam Terhadap Pembinaan Anak Kelurahan Samata 
Kabupaten Gowa, yaitu adanya metode Pendidikan Aqidah, Pendidikan Ibadah, dan 
Pendidikan Akhlak yang diterapkan bagi anak untuk proses tumbuh kembangnya baik 
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secara psikis. Perpaduan metode tersebut bukan hanya fokus pada perkembangan 
psikis saja melainkan juga pada perkembangan tubuh anak. Keluarga merupakam 
suatu lembaga social yang paling besar perannya bagi kesejahteraan social dan 
kelestarian anggota-anggotanya terutama anak-anaknya. Keluarga merupakan 
lingkungan social yang terpenting bagi perkembangan dan pembentukan pribadi 
anak. Keluarga merupakan wadah tempat bimbingan dan latihan anak sejak 
kehidupan mereka yang sangat muda. Dan diharapkan dari keluargalah seseorang 
dapat menempuh kehidupannya dengan masak dan dewasa. 
Berbicara mengenai pendidikan anak, maka yang paling besar pengaruhnya 
adalah ibu. Ditangan ibu keberhasilan pendidikan anak-anaknya walaupun tentunya 
keikut-sertaan bapak tidak dapat diabaikan begitu saja. Ibu memainkan peran yang 
penting di dalam mendidik anak-anaknya, terutama pada masa balita. Pendidikan 
disini tidak hanya dalam pengertian yang sempit. Pendidikan dalam keluarga dapat 
berarti luas, yaitu oendidikan iman, moral, fisik/jasmani, intelektual, psikologis, 
social, dan pendidikan seksual.  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, dapat 
diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Ibu 
Peranan Ibu di dalam mendidik anaknya dibedakan menjadi tiga tugas 
penting, yaitu sebagai pemuas kebutuhan anak; ibu sebagai teladan atau “model” 
peniruan anak dan ibu sebagai pemberi stimulasi bagi perkembangan anak. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Diharapkan agar peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan skripsi ini 
dan melakukan penelitian yang lebih kanjut sehingga dapat melahirkan karya-
karya tulis ilmiah yang lebih baik. Karena mungkin saja pada saat penelitian yang 
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